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Skripsi ini saya persembahkan untuk : 




 This study aims to test the influence of Corporate Social Responsibility 
disclosure, dividend policy, profitability, capital structure, and firm size toward 
firm value which measured by Tobin’s Q. To obtain valid results, the testing 
performed on each variable based on the hypothesis constructed. 
 The sample used in this study were selected by purposive sampling 
method. The study population was 135 manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange. After reduction with several criteria, 19 companies 
are identified as samples. Observation period is 2010-2014 years, so the number 
of samples used is 95 sample observations. Testing and analysis method used in 
this study is multiple regression linear consist of the coefficient of determination 
test (R
2
), F statistical test, and t statistical test with classic assumption test such as 
normality test, multicolinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation 
test. 
 The results of this research indicate that Corporate Social Responsibility 
disclosure has not significant negative effect towards firm value, dividend policy 
has not significant positive effect towards firm value, profitability and firm size 
have significant positive effect toward firm value, while capital structure has 
significant negative effect towards firm value. Profitability has biggest influence 
towards firm value in this study. 
 
Keywords: Corporate Social Responsibility disclosure, dividend policy, 














 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan Corporate 
Social Responsibility, kebijakan dividen, profitabilitas, struktur modal, dan ukuran 
perusahaan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q. Untuk 
memperoleh hasil yang valid, maka dilakukan pengujian terhadap masing-masing 
variabel berdasarkan hipotesis yang dibangun. 
 Sampel yang digunakan dalam penelitian diseleksi dengan metode 
purposive sampling. Populasi penelitian adalah 135 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setelah pengurangan beberapa kriteria, 19 
perusahaan teridentifikasi sebagai sampel. Periode penelitian adalah tahun 2010-
2014 sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 95 sampel pengamatan. 
Metode pengujian dan analisis yang digunakan adalah model analisis regresi linier 
berganda yang terdiri dari uji koefisien determinasi (R
2
), uji statistik F, dan uji 
statistik t dengan melakukan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate Social 
Responsibility berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, 
kebijakan dividen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, 
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan, dan struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Profitabilitas menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci : pengungkapan Corporate Social Responsibility¸ kebijakan dividen, 
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1 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini perkembangan dunia bisnis semakin pesat. Hal ini diikuti pula 
dengan persaingan usaha yang semakin ketat. Para pelaku bisnis dituntut untuk 
memiliki dan menonjolkan keunggulan kompetitifnya agar mampu menciptakan 
sustainabilitas usaha sehingga tercapai tujuan jangka panjang dari perusahaan. 
Selain untuk mendapatkan profit yang tinggi, tujuan utama pendirian perusahaan 
memiliki tujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan melalui peningkatan 
kemakmuran para stakeholdernya. 
 Agar mampu tetap beroperasi dan makin berkembang, perusahaan 
membutuhkan pendanaan. Pendanaan perusahaan bisa didapatkan dari berbagai 
sumber, seperti pendanaan dari owners (equity) dan non-owners (liabilities). Cara 
yang dirasakan sekarang paling efisien adalah dengan menjadi perusahaan go 
public sehingga investor akan mengetahui eksistensi dari perusahaan. Namun, 
tidaklah mudah untuk menjadi perusahaan yang diidamkan investor karena 
investor cenderung memiliki berbagai komponen penilaian. Nilai perusahaan yang 
tinggi dinilai mampu meningkatkan ketertarikan dan kepercayaan investor 
terhadap perusahaan. 
 Nilai dari suatu perusahaan menjadi salah satu komponen terpenting yang 
menjadi pertimbangan bagi para investor untuk menilai apakah suatu perusahaan 
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layak untuk diberikan investasi. Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia 
dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual, semakin tinggi 
nilai perusahaan semakin besar pula kemakmuran yang akan diterima oleh 
pemilik perusahaan (Husnan dan Pujiastuti, 2002). Nilai perusahaan, menurut 
Brigham dan Houston (2001) mencerminkan kemampuan manajemen pendanaan 
dalam menentukan target struktur modal (aktivitas pendanaan), kemampuan 
manajemen investasi dalam mengefektifkan penggunaan aktiva (aktivitas 
investasi) dan kemampuan manajemen operasi dalam mengefisienkan proses 
produksi dan distribusi (aktivitas operasi) perusahaan. Semakin tinggi nilai 
perusahaan menunjukkan semakin tinggi pula kemakmuran yang akan diterima 
oleh pemegang saham. Nilai sebuah perusahaan dapat tercermin dalam harga 
saham perusahaan di bursa saham. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi 
keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan 
kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Untuk mencapai nilai perusahaan 
umumnya para pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para profesional. 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, tujuan utama 
perusahaan harus mampu menciptakan nilai (value creation) bagi pemiliknya. 
Freeman dalam Sholihin (2009) mendefinisikan pemangku kepentingan 
(stakeholder) sebagai setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi 
atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan. Dalam pengertian yang 
sempit, pemangku kepentingan terdiri dari pemegang saham (shareholders), 
karyawan (employees), pelanggan (customers), pemasok (suppliers), pemberi 
pinjaman (lenders), dan masyarakat luas (society). Selain internal stakeholder 
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atau pihak yang berkaitan langsung dengan perusahaan, ada juga pihak yang 
secara tidak langsung yang juga terkena dampak dari aktivitas operasi perusahaan. 
Oleh sebab itu, tanggung jawab perusahaan tidak hanya kepada para shareholder, 
tetapi juga kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan, 
seperti pelanggan, pemilik atau investor, supplier, komunitas dan juga pesaing 
(Rika dan Islahuddin, 2008). Dalam perkembangan selanjutnya, muncul tuntutan-
tuntutan yang pada akhirnya menjadikan perusahaan untuk peduli terhadap 
masyarakat dan lingkungan. 
Konsep awal Corporate Social Responsibility mulai muncul pada era 
1950-an. Menurut The World Business Council for Sustainable Development yang 
sekarang menjadi Business Action for Sustainable Development, pengertian 
Corporate Social Responsibility yaitu komitmen berkelanjutan dari para pelaku 
bisnis untuk berperilaku secara etis dan memberi kontribusi bagi pembangunan 
ekonomi, sementara pada saat yang sama meningkatkan kualitas hidup dari para 
pekerja dan keluarganya demikian pula masyarakat lokal dan masyarakat luas. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa CSR adalah tanggung jawab 
sosial perusahaan dalam hubungannya dengan pihak internal dan eksternal 
perusahaan. Selain sebagai bentuk tanggung jawab sosial, pelaksanaan dan 
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan diyakini mampu mempengaruhi 
respon positif perusahaan dari sisi stakeholder dan shareholder. Yang terjadi saat 
ini adalah berkembangnya tren dimana perusahaan mencoba mengintegrasikan 
sejauh mungkin pelaksanaan program CSR dengan strategi bisnis perusahaan dan 
aktivitas bisnis yang dilakukan. CSR dianggap mampu untuk meyakinkan investor 
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karena cenderung meningkatkan legitimasi masyarakat terhadap eksistensi 
perusahaan. CSR telah menjadi salah satu faktor non keuangan yang 
dipertimbangkan untuk meningkatkan daya saing dan nilai perusahaan. 
Pengungkapan informasi CSR dianggap mampu menurunkan risiko perusahaan 
dalam menghadapi masalah sosial karena semakin banyak masyarakat yang 
mengetahui investasi sosial yang dilakukan perusahaan. 
Saat ini berbagai perusahaan di Indonesia mulai meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya penerapan Corporate Social Responsibility. Terdapat dua 
perspektif berbeda yang berkaitan dengan perkembangan CSR di Indonesia. 
Pertama, pelaksanaan CSR memang merupakan praktik bisnis secara sukarela 
(discretionary business practice). Maksudnya pelaksanaan CSR bukan merupakan 
suatu tuntutan yang harus dilakukan perusahaan berdasarkan peraturan yang 
berlaku melainkan lebih banyak berasal dari inisiatif perusahaan. Kedua,  
pelaksanaan CSR telah diatur oleh undang-undang yang berlaku, bukan lagi 
merupakan discretionary business practice. Menurut Gunawan (2008) salah satu 
alasan penting mengapa perusahaan harus melakukan kegiatan CSR adalah 
adanya tren gobal dalam pelaksanaan CSR di bidang pasar modal yaitu penerapan 
indeks yang memasukkan kategori saham-saham perusahaan yang telah 
mempraktikkan CSR. Contohnya, New York Stock Exchange memiliki Dow Jones 
Sustainability Index (DJSI) bagi saham-saham perusahaan yang dikategorikan 
memiliki nilai corporate sustainability dengan salah satu kriterianya adalah 
praktik CSR. Inisiatif ini mulai diikuti oleh beberapa otoritas bursa saham di Asia, 
seperti Hangseng Stock Exchange dan Singapore Stock Exchange. 
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Pelaksanaan dan pengungkapan CSR menjadi pertimbangan tersendiri 
bagi perusahaan. Dimana di satu sisi perusahaan harus mengeluarkan biaya 
operasional khusus untuk mewujudkan pelaksanaan CSR, namun di sisi lain 
pengungkapan CSR dianggap mampu meningkatkan reputasi perusahaan di mata 
masyarakat sehingga akan mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan. Solihin 
(2009) menyatakan pelaksanaan CSR juga dilandasi oleh konsep manajemen para 
pemangku kepentingan yang mengakui adanya pemegang kepentingan lain diluar 
pemegang saham di mana perusahaan memiliki tanggung jawab sosial kepada 
para pemangku kepentingan ini. Kemampuan untuk terus berkembang secara 
berkelanjutan (sustainability) melandasi perusahaan untuk melaksanakan CSR.  
Konsep dari berkembang secara berkelanjutan berevolusi menjadi suatu 
pandangan dimana hal ini dianggap oleh berbagai perusahaan sebagai sarana 
untuk mencapai tujuan.  
Selanjutnya, kebijakan dividen juga bisa dikaitkan dengan nilai 
perusahaan. Bila berbicara mengenai kebijakan dividen maka diketahui bahwa 
pada umumnya investor mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan 
kesejahteraannya yaitu dengan mengharapkan pengembalian dalam bentuk 
dividend atau capital gain. Dilain pihak, perusahaan juga mengharapkan adanya 
pertumbuhan secara terus menerus untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya, yang sekaligus juga memberikan kesejahteraan yang lebih besar kepada 
pemegang sahamnya.  
Manajemen perusahaan harus berusaha memaksimumkan kesejahteraan 
pemegang saham (shareholder) melalui kewenangan yang diberikan dalam 
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membuat berbagai kebijakan salah satunya kebijakan dividen. Besarnya proporsi 
net income after tax yang dibagikan sebagai dividen dapat ditunjukkan dari 
besarnya nilai rasio pembayaran dividen atau dividend payout ratio (DPR). Ketika 
jumlah dividen yang dibagikan cukup besar maka hal tersebut akan menyebabkan 
naiknya harga saham sekaligus nilai dari perusahaan tersebut (Aryani, 2010). 
Menurut Husnan (2000) terdapat beberapa pendapat mengenai kebijakan 
dividen dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: argumen yang menginginkan dividen 
dibagikan sebesar-besarnya, kebijakan dividen tidak relevan, dan pembagian 
dividen yang sekecil mungkin. Pada dasarnya pembayaran dividen kepada 
investor merupakan tindakan manajerial untuk memakmurkan kekayaan para 
pemegang saham dan meningkatkan nilai perusahaan. 
Penelitian mengenai kebijakan dividen tidak hanya menunjukkan bahwa 
teori umum kebijakan dividen sulit dipahami, tetapi juga bahwa praktik dividen 
setiap perusahaan bervariasi dari waktu ke waktu. Pola kebijakan dividen 
perusahaan tidak hanya bervariasi dari waktu ke waktu, namun juga di seluruh 
negara, terutama pada negara berkembang atau pada emerging market. Dividen 
yang terlalu tinggi akan mengganggu ekspansi perusahaan, sedangkan dividen 
yang terlalu rendah akan menurunkan minat investor. Kebijakan dividen yang 
tepat akan meningkatkan harga saham yang menjadi salah satu indikator nilai 
perusahaan (Wijaya et al., 2010 dalam Himawan dan Christiawan, 2016). 




Indikator lainnya yang paling umum untuk menilai tinggi rendahnya 
kinerja suatu perusahaan adalah dengan melihat kinerja keuangannya. Kinerja 
keuangan dapat dianalisis dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. 
Dalam laporan keuangan dapat dilihat laba yang diperoleh dari hasil operasi 
perusahaan. Selain menjadi menjadi indikator tinggi rendahnya kinerja 
perusahaan, laba juga menjadi salah satu elemen yang dipertimbangkan investor 
karena besaran laba akan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya termasuk kewajiban untuk meningkatkan kemakmuran 
pemegang saham.  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 
2001). Laba dapat diperoleh melalui aktivitas operasi perusahaan dan keputusan 
investasi. Salah satu rasio yang mampu mencerminkan profitabilitas perusahaan 
adalah return on asset (ROA). ROA yang bernilai positif menunjukkan bahwa 
total aktiva yang dimiliki dan digunakan perusahaan mampu menghasilkan laba. 
Sedangkan ROA yang bernilai negatif menunjukkan total aktiva yang digunakan 
tidak mampu menghasilkan laba. Semakin positif nilai ROA berarti kinerja 
keuangan semakin baik dan memiliki prospek baik di masa mendatang sehingga 
akan meningkatkan nilai perusahaan. Rasio ROA dipilih dalam penelitian ini 
karena mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dilihat dari 
keefektifan perusahaan menggunakan total aktiva dalam operasinya. 
Struktur modal juga diyakini memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Struktur modal merupakan perbandingan antara pendanaan dengan 
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hutang sehingga bisa dilihat jika hutang adalah unsur dari modal perusahaan. 
Rasio DER digunakan untuk memproksikan struktur modal dalam penelitian ini. 
DER (Debt to Equity Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Besar kecilnya DER dinilai 
akan mempengaruhi nilai suatu perusahaan. 
Ukuran perusahaan (firm size) merupakan indikator yang mencerminkan 
kekuatan finansial perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai perusahaan. Semakin besar 
ukuran atau skala perusahaan akan mempermudah untuk memperoleh pendanaan 
internal maupun eksternal. 
Tabel 1.1  
Data Rata-rata Nilai Perusahaan (Tobin’s Q), Dividend Payout Ratio (DPR), 
Profitabilitas (ROA), Struktur Modal (DER), dan Ukuran Perusahaan (Size) 
Perusahaan Manufaktur Tahun 2010-2013 
 2010 2011 2012 2013 
Tobin’s Q (x) 1,533 1,453 2,019 1,643 
DPR (%) 34,09 31,96 32,88 34,89 
ROA (%) 5,60 7,80 6,60 5,90 
DER (x) 1,64 1,79 0,92 2,12 
Size 27,660 27,815 28,035 28,216 
Sumber : Data sekunder yang diolah 
Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai perusahaan yang dihitung 
dengan rasio Tobin’s Q dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 menunjukkan 
fluktuasi atau perubahan yang berbeda setiap tahunnya. Dari tahun 2010 ke tahun 
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2011 terjadi penurunan rata-rata Tobin’s Q, kemudian di tahun 2012 terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan, dan di tahun 2013 terjadi kembali penurunan 
rata-rata Tobin’s Q. 
Rata-rata kebijakan dividen yang diukur dengan dividend payout ratio 
(DPR) tahun 2011 mengalami penurunan dari tahun 2010 menjadi 31,96% yang 
berbanding lurus dengan penurunan nilai Tobin’s Q. Hal yang sama terjadi pada 
tahun 2012 dimana kebijakan dividen dan Tobin’s Q sama-sama mengalami 
penurunan. Di tahun 2013, kenaikan kebijakan dividen yang menjadi 34,89% 
tidak diikuti dengan kenaikan Tobin’s Q yang mengalami penurunan menjadi 
1,643. Hal tersebut mengindikasikan adanya gap atau perbedaan hubungan yang 
terjadi antara kebijakan dividen dan nilai perusahaan yang terjadi antara tahun 
2011 dan 2012 dengan yang terjadi tahun 2013. 
Rata-rata profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) tahun 
2011 mengalami kenaikan dari tahun 2010 menjadi 7,80% dari yang sebelumnya 
5,60%. Namun, Tobin’s Q di tahun 2011 mengalami penurunan dari tahun 2010 
dari 1,533 menjadi 1,453. ROA di tahun 2012 mengalami penurunan dari tahun 
2011 yaitu menjadi 6,60% namun Tobin’s Q mengalami kenaikan menjadi 2,019. 
Di tahun 2013, ROA dan Tobin’s Q sama-sama mengalami penurunan yaitu untuk 
ROA menjadi 5,90% dan untuk Tobin’s Q menjadi 1,643. Hal ini menunjukkan 
adanya gap atau perbedaan hubungan yang terjadi antara profitabilitas dengan 
nilai perusahaan pada tahun 2011 dan 2012 dengan yang terjadi pada tahun 2013. 
Rata-rata struktur modal yang diukur dengan debt to equity ratio (DER) 
pada tahun 2011 naik dari tahun 2010 menjadi 1,64. Hal ini berkebalikan dengan 
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yang terjadi pada Tobin’s Q yang mengalami penurunan di tahun 2011. Di tahun 
2012, DER mengalami penurunan menjadi 0,92 sedangkan Tobin’s Q mengalami 
kenaikan menjadi 2,019. Kemudian di tahun 2013, DER kembali mengalami 
peningkatan menjadi 2,12 sedangkan Tobin’s Q mengalami penurunan menjadi 
1,643. Hal ini menunjukkan adanya gap atau perbedaan hubungan yang terjadi 
antara struktur modal dengan nilai perusahaan pada tahun 2011, 2012, dan 2013. 
Rata-rata size atau ukuran perusahaan yang diukur menggunakan Ln Total 
Asset pada tahun 2011 mengalami peningkatan dari tahun 2010 yaitu dari 27,660 
menjadi 27,815. Hal ini berlawanan dengan yang terjadi pada Tobin’s Q yang 
mengalami penurunan. Di tahun 2012 size dan Tobin’s Q sama-sama mengalami 
kenaikan yaitu untuk size menjadi 28,035 dan Tobin’s Q menjadi 2,019. Di tahun 
2013, size mengalami kenaikan menjadi 28,216 namun Tobin’s Q mengalami 
penurunan menjadi 1,643. Hal ini menunjukkan adanya gap atau perbedaan 
hubungan yang terjadi antara ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan pada 
tahun 2011 dan 2013 dengan yang terjadi tahun 2012.   
Banyak faktor – faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dimana 
penelitian mengenai faktor – faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
sendiri telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian mengenai hubungan antara 
struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan memiliki hasil 
yang beragam. Penelitian yang dilakukan Sri Hermuningsih (2013) menunjukkan 
variabel struktur modal memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hasil serupa juga ditunjukkan penelitian yang dilakukan Antwi dkk 
(2013). Kondisi ini memperlihatkan bahwa kebijakan pendanaan memberikan 
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sinyal positif bagi investor dan mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil berbeda 
ditunjukkan penelitian oleh Dewi dan Wirajaya (2013) yang menyatakan struktur 
modal berpengaruh signifikan secara negatif terhadap nilai perusahaan dan 
Kodongo, dkk (2014) yang menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian yang dilakukan oleh 
Debby, dkk. (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian oleh Siahaan, dkk (2014) 
pada Large Asset Company Cluster juga menunjukkan hasil positif terhadap 
hubungan antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan namun tidak signifikan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Shin-Ping Lee dan Hui-Ju Chen (2011) 
memperlihatkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Dari hasil-hasil penelitian terdahulu, dapat disajikan ringkasan research 
gap pada Tabel 1.2 berikut ini :  
Tabel 1.2  














Setyowati, dkk (2014) 
Bich Thi Ngoc Nguyen 
(2015) 
Rosiana, dkk (2013) 
Negatif Signifikan Crisostomo, dkk (2011) 
Tidak Signifikan 
Mulyadi dan Anwar (2012) 
Reny Dyah Retno M dan 
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Murekefu dan Ochuodho 
Peter Uoma (2013) 
Yadnyana dan Wati (2011) 
Wijaya, dkk (2010) 
Tidak Signifikan Sri Sofyaningsih dan 
Pancawati Hardiningsih 
(2011) 






Debby, dkk  (2014) 
Sri Hermuningsih (2013) 
Ayu Sri Mahatma Dewi dan 
Ary Wirajaya (2013) 
Negatif Signifikan Carningsih (2009) 
Tidak Signifikan Hestinoviana, dkk (2013) 
Struktur Modal 
(Debt to Equity 
Ratio) 
Positif Signifikan 
Sri Hermuningsih (2013) 
Antwi, dkk (2012) 
Negatif Signifikan 
Ayu Sri Mahatma Dewi dan 
Ary Wirajaya (2013) 




Positif Signifikan Sri Sofyaningsih (2011) 
Negatif Signifikan Shin-Ping Lee and Hui-Ju 
Chen (2011) 
Tidak Signifikan Siahaan, dkk (2014) 
 Sumber : Berbagai jurnal 
Perbedaan hasil penelitian-penelitian di atas tersebut menunjukkan bahwa 
dalam kenyataannya untuk menghubungkan pengungkapan Corporate Social 
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Responsibility, kebijakan dividen, profitabilitas, struktur modal, dan ukuran 
perusahaan dengan nilai perusahaan tidak mudah dilakukan yang ditunjukkan dan 
hasil penelitian yang berbeda-beda. Walaupun memiliki hasil yang berbeda-beda, 
namun semuanya menyatakan bahwa pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, kebijakan dividen, profitabilitas, struktur modal, dan ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap nilai perusahaan. 
Melihat fenomena gap dan ketidakkonsistenan hasil penelitian-penelitian di 
atas maka diangkat penelitian dengan judul ―PENGARUH PENGUNGKAPAN 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, KEBIJAKAN DIVIDEN, 
PROFITABILITAS, STRUKTUR MODAL, DAN UKURAN 
PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN—Studi pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2010-2014.‖ 
 
1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, dapat diketahui 
adanya dua permasalahan. Permasalahan pertama adalah adanya fenomena gap, 
yaitu ketidaksesuaian antara teori dengan data sesungguhnya di lapangan dan 
ketidakkonsistenan peningkatan atau penurunan rata-rata yang terjadi pada 
variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen pada beberapa 
periode yang sesuai dengan periode penelitian yang ditunjukkan pada tabel 1.1. 
Permasalahan kedua adanya research gap yang ditunjukkan pada tabel 1.2., yaitu 
perbedaan hasil penelitian dari beberapa penelitian terdahulu yang menguji 
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pengaruh variabel-variabel independen (pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, kebijakan dividen (DPR), profitabilitas (ROA), struktur modal 
(DER), dan ukuran perusahaan) terhadap variabel dependen (nilai perusahaan 
(Tobin’s Q)) dalam penelitian ini.   
Permasalahan diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan 
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:   
1. Bagaimana pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility 
terhadap nilai perusahaan? 
2. Bagaimana pengaruh kebijakan dividen (DPR) terhadap nilai 
perusahaan? 
3. Bagaimana pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap nilai perusahaan? 
4. Bagaimana pengaruh struktur modal (DER) terhadap nilai perusahaan? 
5. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan (size) terhadap nilai 
perusahaan? 
 
1.2   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.2.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility 
terhadap nilai perusahaan. 
2. Menganalisis pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan 
dengan proksi Dividend Payout Ratio (DPR). 
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3. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan 
proksi Return on Asset (ROA). 
4. Menganalisis pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan 
dengan proksi Debt to Equity Ratio (DER). 
5. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan (size) terhadap nilai 
perusahaan. 
 
1.2.2 Kegunaan Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan mampu memberikan manfaat 
bagi pihak-pihak berikut: 
1. Bagi manajemen perusahaan dan investor  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 
dan investor untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate 
Social Responsibility, kebijakan dividen, profitabilitas, struktur modal, 
dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.  
2. Bagi calon investor  
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam melakukan 
analisis  dan pengambilan keputusan investasi. 
3. Bagi akademisi 
Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan bagi para akademisi 
untuk dapat digunakan sebagai bahan informasi maupun referensi 





1.3 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari 
beberapa bab yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah dan menampilkan landasan 
pemikiran secara garis besar yang menjadi alasan dibuatnya penelitian ini, 
rumusan masalah dari penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi uraian mengenai landasan teori yang terdiri dari penjabaran teori-
teori, penelitian terdahulu berisi mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini, kerangka pemikiran, dan 
hipotesis yang diujikan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian mengenai variabel penelitian dan definisi operasional dari 
masing-masing variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 





BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini berisi uraian mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data kualitatif 
dan/atau kuantitatif, serta interpretasi hasil analisis yang dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian mengenai simpulan dari hasil analisis penelitian, 
keterbatasan dalam penelitian, dan saran-saran untuk penelitian mendatang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
